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A. Latar Belakang 

Kesadaran religius dalam Islam adalah melakukan aktivitas ekonomi, 

sosial, politik, atau aktivitas apapun dalam rangka beribadah kepada 

Allah(Ancok, 2000). Penerimaan seseorang atas ajaran agama secara rasional 

yang dilengkapi dengan pengetahuan keagamaan yang memadai, dapat 

mengarahkan pemahaman terhadap segala sesuatu yang diajarkan oleh agama, 

dan bila dipadukan dengan emosi keagamaan disebut kesadaran beragama 

(religious consciousness) (Ajat Sudrajat, 2011)  

Adapaun kesehatan mental adalah terhindar dari gangguan dan penyakit 

kejiwaan, mampu menyesuaikan diri, sanggup menghadapi masalah-masalah dan 

kegoncangan- kegoncangan biasa, adanya keserasian fungsi-fungsi jiwa (tidak ada 

konflik) dan merasa bahagia, serta dapat menggunakan potensi yang ada 

seoptimal mungkin.( Zakiah Daradjat,,2001)   

Muhammad „Audah dan Kamal Ibrahim Mursa mengungkapkan bahwa 

dimensi spiritual yang diwarnai dengan keimanan kepada Allah dan aktifitas 

ibadah kepada-Nya merupakan beberapa indikator penting untuk menunjukkan 

bahwa seseorang telah berhasil meraih kesehatan mental.( Najati, 2004) 

Menurut Kartini Kartono(1989), orang yang memiliki mental sehat 

ditandai dengan sifat-sifat khas antara lain mempunyai kemampuan-kemampuan 

untuk bertindak efisien, memiliki tujuan-tujuan hidup yang jelas, punya konsep 

diri yang sehat, ada koordinasi antara segenap potensi dengan usaha-usahanya 

memiliki regulasi diri dan integrasi kepribadian, dan batinnya selalu tenang.  

Secara garis besar kesadaran religius dan kesehatan mental anak sangat 

ditentukan oleh tiga hal, pertama pendidikan dari orang tua yang sering disebut 

dengan pengasuhan orang tua, kedua pendidikan di sekolah, dan yang ketiga 

pendidikan di masyarakat. Pengasuhan orang tua merupakan fondasi dari 
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pendidikan mental anak, orang tualah yang paling bertanggung jawab dalam 

membentuk kesadaran religius dan kesehatan mental anak, pendidikan di sekolah 

juga mampu memberi kontribusi yang sangat signifikan bagi perkembangan 

kesadaran religius dan kesehatan mental anak, asalkan sekolah mempunyai 

program pendidikan agama dan mental yang jelas.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang muncul  adalah: 

1. Apakah pengasuhan orang tua berpengaruh terhadap kesadaran religius? 

2. Apakah pengasuhan orang tua berpengaruh langsung terhadap kesehatan 

mental? 

3. Apakah peran guru di sekolah berpengaruh terhadap kesadaran religius ? 

4. Apakah peran guru di sekolah berpengaruh langsung terhadap kesehatan 

mental? 

5. Apakah kesadaran religius berpengaruh terhadap kesehatan mental  

6. Apakah pengasuhan orang tua melalui kesadaran religius berpengaruh 

tidak langsung terhadap kesehatan mental ? 

7. Apakah peran guru di sekolah melalui kesadaran religius berpengaruh 

tidak langsung terhadap kesehatan mental? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menguji pengaruh pengasuhan orang tua terhadap kesadaran religius. 

2. Menguji pengaruh langsung pengasuhan orang tua terhadap kesehatan 

mental . 

3. Menguji pengaruh peran guru di sekolah terhadap kesadaran religius. 

4. Menguji pengaruh langsung peran guru di sekolah terhadap kesehatan 

mental . 

5. Menguji pengaruh langsung kesadaran religius terhadap kesehatan mental 

.. 

6. Menguji pengaruh tidak langsung pengasuhan orang tua terhadap 

kesehatan mental   melalui kesadaran religius 
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7. Menguji pengaruh tidak langsung peran guru di sekolah terhadap 

kesehatan mental melalui kesadaran religius. 

 

D. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan adalah Applied Reseach (Penelitian 

Terapan).Penelitian ini merupakan Penelitian Sosial bidang pendidikan dan 

merupakan Field Research (Penelitian Lapangan), peneliti langsung mencari data 

di lapangan. Kategori penelitian ini adalah Survey Research (Penelitian Survei) 

sehingga peneliti tidak melakukan perubahan (tidak ada perlakuan khusus) 

terhadap variabel yang diteliti. 

2. Variabel Penelitian 

a. Variabel bebas (independent variable ) 

Variable bebas disebut juga sebagai variabel penyebab atau eksogen. 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas serta dasar dalam penyusunan 

instrumen pengumpul data, maka perlu ditentukan definisi operasionalnya. 

Kerlinger (2002) menyebutkan ada dua macam definisi operasional, yaitu terukur 

dan eksperimental. Berkenaan dengan penelitian ini bukan penelitian 

eksperimental maka menggunakan definisi operasional terukur, yaitu definisi 

yang memaparkan cara pengukuran variabel. Pada penelitian ini ada dua macam 

eksogenus variabel yaitu: 

1) Pengasuhan orang tua merupakan persepsi anak terhadap sikap dan 

perlakuan ayah dan ibu kepada anak sebagai suatu strategi pengasuhan 

yang ditunjukkkan oleh skor hasil pengukuran pengasuhan orang tua, 

yang disusun berdasarkan indikator atau aspek pengasuhan yang 

meliputi: Tanggung jawab dan dukungan (nurturance and support), 

Kepatuhan (demandingness), Induksi/pengkondisian (induction), 

Panutan (modeling), Keterlibatan (democratic family decision-making 

and discussion). 

2) Peranan guru di sekolah merupakan persepsi anak terhadap sikap dan 

perlakuan guru di sekolah kepada murid-muridnya, baik secara 

langsung maupun tidak langsung dalam pembinaan mental murid-
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murid di sekolah, yang ditunjukkan oleh skor hasil pengukuran skala 

peranan guru di sekolah. 

 

b. Variabel  terikat  /endogenous variable  

Variabel terikat atau variabel tergantung disebut juga variabel. Adapun 

definisi operasional dari masing-masing variabel endogen tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1) Kesadaran religius atau keberagamaan adalah cara seseorang dalam 

menghayati ajaran agamanya yang berkenaan hubungannya dengan 

Sang Pencipta, sesama manusia, dan lingkungannya yang ditunjukkan 

oleh skor hasil pengukuran aspek-aspek Peribadatan (Ritual 

involvement), Keyakinan (Ideological involvement), Pengetahuan 

agama (Intellectual involvement), Penghayatan (Experiential 

involvement), Pengamalan (Consequential involvement). 

2) Kesehatan mental adalah perilaku dan sikap mental seseorang dalam 

hubungannya dengan Allah SWT, sesama manusia, diri dan 

lingkungannya yang ditunjukkkan oleh skor hasil pengukuran aspek-

aspek spiritual, sosial, psikologis, dan biologis.  

3. Populasi dan Sampel  

a. Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pelajar yang saat ini sedang 

belajar di kelas 7, 8 dan 9 SMP/MTs di Kabupaten Bogor berjumlah 235,540 

murid. Alasan pemilihan pelajar SLTP karena pada usia anak sudah mulai dewasa 

(mukalaf), seperti diketahui ukuran berlakunya hukum agama dimulai sejak usia 

10 tahun, jadi pada usia-usia ini dianggap usia penting untuk tumbuh nilai-nilai 

agama dan kesadaran religius sudah mulai terpatri. 

Berikut ini akan diuraikan jumlah sekolah tingkat lanjutan pertama di 

Kabupaten Bogor pada tahun pelajaran 2010-2011. 
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Gambar 3: Data SMP dan MTs di Kabupaten Bogor 

Adapun jumlah murid yang belajar di SMP dan MTs pada tahun pelajaran 

2010-2011 di Kabupaten Bogor adalah sebagai berikut: 

 

 

Sedangkan jumlah murid berdasarkan jenis kelamin yang belajar di SMP 

dan MTs pada tahun pelajaran 2010-2011 di Kabupaten Bogor adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

b. Sampel 

Murid yang dijadikan sampel penelitian tersebar dari beberapa 

sekolah/madrasah, yaitu SMP Negeri 1 Cibinong, MTs Negeri Cibinong, SMP IT 

Al Madinah Kabupaten Bogor untuk daerah Cibinong, dan SMP Negeri 1 Parung, 

MTs Negeri Parung, dan SMP IT Ummul Quro Kabupaten Bogor untuk daerah 

Parung. Adapun jumlah subyek penelitian yang datanya lengkap ada 585 murid. 

4. Instrumen Pengumpulan Data 
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Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menggunakan empat buah 

instrumen penelitian yang terdiri dari empat buah skala (pengasuhan orang tua, 

peranan guru di sekolah, kesadaran religius, dan kesehatan mental) disusun 

berdasarkan konstruk yang mendukung. 

 Pengambilan data dilakukan dua kali, pengambilan yang pertama untuk 

pengujian alat ukur dan pengambilan yang kedua untuk pengujuan hipotesis. 

Keempat variabel yang terlibat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. 

Pengasuhan orang tua; 2. Peran guru di sekolah; 3. Kesadaran religius; 4. 

Kesehatan mental. 

Penskoran masing-masing item untuk pernyataan item yang bersifat 

positif adalah Sangat Sesuai (SS) skornya 5, Sesuai (S) skornya 4, Kurang Sesuai 

(KS) skornya 3, Tidak Sesuai (TS) skornya 2 dan Sangat Tidak Sesuai (STS) 

skornya 1. Sedangkan pernyataan item yang bersifat negatif penskorannya 

sebagai berikut Sangat Sesesuai (SS) skornya 1, Sesuai (S) skornya 2, Kurang 

Sesuai (KS) skornya 3, Tidak Sesuai (TS) skornya 4 dan Sangat Tidak Sesuai 

(STS) skornya 5. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis dan pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 

model persamaan struktural (structural equation models) atau lebih populer 

dikenal dengan istilah LISREL (Linear Structural Relationships) yang 

dikembangkan oleh Joreskog Sorbon, merupakan metode statistik yang dapat 

digunakan untuk menguji hipotesis tentang struktur hubungan kausal (cousal 

relationship) antara variabel eksogen (exogenous variable) sering disebut juga 

dengan variabel bebas dan variabel endogen (endogenous variable) sering disebut 

juga dengan variabel terikat. 

 

6. Persamaan Model Pengukuran dan Model Struktural 

Secara umum model LISREL terdiri atas dua sub-model persamaan, yaitu 

measurement model dan structural model, seperti yang diungkapkan oleh Byrne 

bahwa persamaan (1) yaitu model pengukuran yang sebenarnya merupakan 

analisis faktor, dapat digunakan untuk analisis eksploratif serta bertujuan 

menetapkan variabel terukur yang dijadikan indikator yang baik bagi suatu 
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variabel laten.( Ahamad Zubaidi, 2005) Adapun persamaan untuk pengukuran 

variabel laten eksogen (ξ = ksi) dengan menggunakan variabel sebagai 

indikatornya adalah: 

x = Αxξ + δ 

keterangan: 

Αxξ  = matriks bobot faktor (factor loading) variabel x untuk mengukur 

variabel laten atau konstruk (konstruct) ξ 

δ  = vector dari komponen unik, kesalahan pengukuran (measurement 

errors) untuk variabel eksogen. 

Persamaan (2) model struktural (structural Model), merupakan himpunan 

persamaan regresi antar variabel laten yang dianalisis secara simultan, sehingga 

dapat menggambarkan dari suatu variabel laten terhadap variabel laten lainnya , 

baik antar variabel penyebab (exogenous) maupun antar variabel akibat 

(endegonous). Adapun persamaan model struktural yang menggambarkan 

pengaruh dari suatu variabel laten terhadap variabel lainnya adalah sebagai 

berikut: 

ε  = Вε + Гξ + δ   

keterangan : 

ε = vector variabel laten endogen (effect) 

ξ = vector variabel laten eksogen (cause) 

δ = vector dari variabel residu 

Г = matriks koefisien yang menggambarkan dampak dari suatu variabel 

eksogen (ξ) terhadap variabel endogen (δ) 

В = matriks koefisien yang menggambarkan dampak dari suatu variabel 

endogen (ε) terhadap variabel endogen lain (ε) 

Analisis yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah analisa jalur (path 

analysis) seperti gambar berikut: 

Path Analisis 

 

 

                           γ21 

                     γ11 

ξ1 
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                  γ12                            β21 

                                γ22 

 

 

Terdapat dua variabel eksogen yaitu pengasuhan orangtua (ξ1), dan peran 

sekolah (ξ2) dan ada dua variabel endogen yaitu kesadaran religius (ε1) dan 

Kesehatan mental (ε2). Garis lurus yang ujungnya diberi anak panah dari variabel 

eksogen yang diarahkan ke variabel endogen dilambangkan dengan huruf  γ, 

sedangkan garis lurus yang ujungnya diberi anak panah berasal dari variabel 

endogen yang satu ke variabel endogen yang lain dilambangkan dengan huruf  β. 

Setiap hubungan yang digambarkan dengan anak panah diwakili oleh koefisien 

yang subscript dalam bentuk dua angka seperti γ12 atau β21. Hubungan yang 

ditunjukkan dengan lambang γ12 menunjukkan hubungan dari variabel eksogen ke 

variabel endogen angka pertama yang di depan (1) menunjukkan variabel 

endogen(ε1)  sedangkan angka ke dua  (2) dari garis itu berasal menunjukkan 

variabel eksogen (ξ1). Jadi garis yang dilambangkan γ12 menunjukkan pengaruh 

atau dampak dari variabel eksogen (ξ1) terhadap variabel endogen (ε1). Sedangan 

garis yang dilambangkan β21 menunjukkan adanya pengaruh atau dampak dari 

variabel endogen (ε1) terhadap variabel endogen lainnya (ε2).  

 Pada penelitian ini model persamaan strukturalnya dapat digambarkan 

sebagai berikut:                                              

ε1        0    β12      ε1        γ11  γ12       ξ1         δ1   

       =                         +                       + 

ε2        0   
 
 
 
0        ε2         γ21 γ22        ξ2         δ2    

 

E. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pada bab ini disajikan tentang pelaksanaan penelitian, dimulai dari 

persiapan penelitian, subyek penelitian, data penelitian, indikator variabel 

penelitian , uji hipotesis, dan diakhiri dengan hasil analisis data. 

1. Subyek Penelitian 

η1 

 

η2 

ξ2 
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.  

 

2. Data Penelitian  

Instrumen Kesehatan Mental 

Tingkat Kesehatan Mental Subyek Penelitian 

 

Skor Jumlah  Persentase Kategori KM 

43 – 64 67 11.45% Tinggi 

65 – 86 311 53.16% Sedang 

>  87 207 35.39% Rendah 

 

 Tingkat kesehatan mental seluruh subyek penelitian adalah 11.45% 

dinyatakan tinggi, 53.16% dinyatakan sedang, dan 35.39% dinyatakan rendah. 

Sementara bila data dikelompokkan berdasarkan asal subyek penelitian, adalah 

sebagai berikut: 

Madrasah Tsanawiyah 

 

Skor  Jumlah   Persentase Kategori KM 

43 – 64 17 7.30% Tinggi 

65 – 86 127 55.36% Sedang 

>  87 87 37.34% Rendah 

SMP 

Skor Jumlah  Persentase Kategori KM 

43 – 64 22 10.33% Tinggi 

65 – 86 108 50.70% Sedang 
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>  87 83 38.97% Rendah 

SMPIT 

Skor  Jumlah    Persentase Kategori KM 

43 – 64 28 20.14% Tinggi 

65 – 86 75 53.96% Sedang 

>  87 36 25.90% Rendah 

 

Dari tabel 14, 15, dan 16 diperoleh data perbandingan tingkat kesehatan 

mental tiap jenis sekolah/madrasah, seperti yang ditunjukkan pada tabel 18 

berikut: 

 

Rentang skor MTs N SMP N SMPIT Kategori 

43 – 64 7.30% 10.33% 20.14% Tinggi 

65 – 86 55.36% 50.70% 53.96% Sedang 

>  87 37.34% 38.97% 25.90% Rendah 

 

Instrumen: Kesadaran Religius 

 

Rentang 

skor 

Jumlah subyek 

penelitian 

Persentase Kategori Kesadaran 

Religius 

25 – 36 204 32.03% Tinggi 

37 – 60 425 66.72% Sedang 

>  60 8 1.26% Rendah 

 Sementara bila data dikelompokkan berdasarkan asal sekolah subyek 

penelitian, adalah sebagai berikut: 

Tingkat Kesadaran Religius Murid MTs Negeri 

 

Rentang 

skor 

Jumlah subyek 

penelitian 

Persentase Kategori Kesadaran 

Religius 

25 – 36 52 22.32% Tinggi 

37 – 60 181 77.68% Sedang 
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>  60 0 0.00% Rendah 

 

Tingkat Kesadaran Religius Murid SMP Negeri 

Rentang skor Jumlah subyek 

penelitian 

Persentase Kategori Kesadaran 

Religius 

25 – 36 54 25.35% Tinggi 

37 – 60 153 71.83% Sedang 

>  60 6 2.82% Rendah 

 

Tingkat Kesadaran Religius Murid SMPIT 

 

Rentang skor Jumlah subyek 

penelitian 

Persentase Kategori Kesadaran 

Religius 

25 – 36 46 33.09% Tinggi 

37 – 60 91 65.47% Sedang 

>  60 2 1.44% Rendah 

Dari tabel 21, 22, dan 23 bila dibandingkan tingkat kesadaran religiusnya    

diperoleh perbandingan kesadaran religius masing-masing sekolah seperti yang 

tertera pada tabel 24 sebagai berikut: 

Perbandingan tingkat kesehatan mental antar sekolah/madrasah 

 

Rentang skor MTs N SMP N SMPIT Kategori 

25 – 36 22.32% 25.35% 33.09% Tinggi 

37 – 60 77.68% 71.83% 65.47% Sedang 

>  60 0.00% 2.82% 1.44% Rendah 

 

Berdasarkan data tingkat kesadaran religius di atas, ada beberapa hal yang 

perlu dibahas, ini berkaitan dengan data tingkat kesadaran religius yang 

dikategorikan tinggi murid MTs Negeri dengan persentase 22.32% lebih rendah 

dari murid SMP Negeri dengan persentase 25.35%. Keadaan ini akan menjadi 

pertanyaan banyak orang, sebab dari segi kurikulum saja MTs negeri lebih 

banyak muatan ajaran agamanya dibandingkan dengan kurikulum di SMP negeri, 
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sehingga sangat kecil kemungkinan persentase tingkat kesadaran religius tertinggi 

murid SMP negeri lebih tinggi dibandingkan tingkat kesadaran religius tertinggi 

murid MTs negeri. Logika masyakat menyatakan persentase murid MTs negeri 

yang tingkat kesadaran religiusnya tinggi harus di atas murid SMP Negeri. 

Sehingga muncul pertanyaan mengapa dalam penelitian ini ditemukan data yang 

menyalahi kaidah umum di masyarakat? 

Untuk menjawab pertanyaan di atas, perlu dilihat lagi komposisi subyek 

penelitian berdasarkan jenis kelamin, komposisi subyek penelitian berdasarkan 

jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 25: persentase subyek penelitian berdasarkan jenis kelamin pada tiap 

sekolah/madrasah. 

 

Jenis Kelamin MTs Negeri SMP Negeri SMPIT SLTP 

Laki-laki 41.38% 50.94% 63.97% 49.74% 

Perempuan  58.62% 49.06% 36.03% 50.26% 

 

Berdasarkan data di atas, persentase murid perempuan secara umum lebih 

besar bila dibandingkan dengan persentase murid laki-laki, namun demikian bila  

dilihat data tiap sekolah maka komposisi jumlah murid laki-laki untuk SMP 

negeri dan SMP IT lebih besar bila dibandingkan jumlah murid perempuan, 

sedangkan untuk murid MTs negeri jumlah murid perempuan lebih banyak dari 

pada jumlah murid laki-laki. Atas dasar komposisi jumlah data subyek penelitian 

yang berbeda itulah, maka sangat dimungkinkan cara pandang subyek penelitian 

yang berjenis kelamin laki-laki akan berbeda dengan cara pandang subyek 

penelitian yang berjenis kelamin perempuan dalam memahami suatu item. 

Apalagi dimensi yang diukur berkaitan dengan ajaran agama, tentu bagi laki-laki 

akan berbeda dengan perempuan dalam memahami tentang ibadah terutama 

shalat. Bagi murid laki-laki kewajiban shalat harus dikerjakan setiap waktu shalat 

sejak baligh, sementara bagi wanita ada waktu tiap bulannya sejak baligh dilarang 

mengerjakan shalat, yaitu masa menstruasi. Demikian halnya dengan shalat 

berjamaah, dan shalat Jum‟at pasti akan berbeda cara pandang murid laki-laki dan 

murid perempuan.  
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Dalam ilmu psikometri bila ada item yang dipahami berbeda oleh 

kelompok tertentu apakah dari segi ras, etnik, jenis kelamin, atau latar belakang 

yang beda disebut item bias. Item yang mengalami bias dalam penggunaannya 

disebut dengan Differential item functioning (DIF). Karena itulah data yang 

termuat dalam tabel 24 bisa terjadi.  

3. Indikator Variabel Laten 

Variabel laten pada penelitian ini ada empat yaitu: (1) pengasuhan orang 

tua, terdapat lima variabel terukur yang disebut sebagai indikator; (2) peran guru 

di sekolah memiliki dua indikator; (3) kesadaran religius terdapat lima indikator; 

dan (4) kesehatan mental memiliki empat indikator. Dari data hasil penelitian 

diperoleh gambaran tentang muatan faktor dari masing-masing indikator variabel 

laten seperti yang tertera pada gambar berikut: 

 

Path Diagram Standardized Solution  

Keterangan: 

POLAASUH = Pengasuhan Orang tua 

X1 = Kepedulian dan dukungan 

X2 = Kepatuhan 

X3 = Induksi /pengkondisian 

X4 = Panutan 

X5 = Keterlibatan 

K M = Kesehatan Mental 

Y1 = Spiritual 

Y2 = Sosial 

Y3 = Psikologis 

Y4 = Biologis 

 

PG = Peran Guru di Sekolah 

X6 = Spiritual 

X7 = Sosial 

Kes Reg = Kesadaran Riligius 

Y5 = Keyakinan 

Y6 = Peribadatan 

X1 0.38 

X2 0.45 

X3 0.39 

X4 0.37 

X5 0.39 

X6 0.39 

X7 0.38 

PA 

PG 

K M 

K R 

Y1  0.58 

Y2 0.54 

Y3 0.59 

Y4 0.77 

Y5 0.61 

Y6 0.66 

Y7 0.70 

Y8 0.55 

Y9 0.74 

0.65 
0.68 
0.64 
0.48 

0.63 
0.59 
0.55 
0.67 
0.51 

0.79 

0.74 

0.78 

0.80 

0.78 

0.78 

0.79 

0.56 

0.21 

0.08 

0.15 

0.45 
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 Y7 = Pengetahuan Agama 

Y8 = Penghayatan 

Y9 = Pengamalan 

 

a. Pengasuhan Orang Tua 

Hasil analisis seperti yang terdapat pada gambar 5 menunjukkan bahwa 

kelima indikator berpengaruh cukup kuat terhadap variabel pengasuhan orang tua  

(0.74 – 0.80). Indikator yang memiliki muatan faktor paling tinggi adalah Panutan 

(modeling) dengan daya pengaruh 0.80 ini menunjukkan bahwa persepsi anak 

terhadap keteladanan orang tua dalam melaksanakan nilai-nilai yang berlaku 

dapat diterima oleh subyek penelitian. Menurut Abdullah Nashih Ulwan (1990) 

pendidikan yang paling baik kepada anak adalah dengan keteladan, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa anak akan merekam dan meniru apa yang 

dilakukan orang tuanya. Selanjutnya yang memiliki muatan faktor tergolong 

tinggi adalah indikator  Kepedulian dan dukungan (nurturance-support)  dengan 

daya pengaruh 0.79. ini menunjukan bahwa persepsi anak terhadap dukungan 

orang tua dalam memenuhi segala kebutuhannya baik fisik maupun psikis dapat 

diterima oleh subyek penelitian. Untuk indikator Induksi /pengkondisian dan 

keterlibatan ( democratic family decision–making ) miliki daya pengaruh sebesar 

0.78 , dan indikator Kepatuhan (demandingness) dengan daya pengaruh sebesar 

0.74. 

 

b. Peran Guru di sekolah 

Ada dua indikator variabel laten peran sekolah dan semuanya bermakna 

dengan skor 0.79 untuk peran sosial dan 0.78 untuk spiritual. Ini menunjukkan 

para siswa sebagai subyek penelitian memandang bahwa guru yang ada di 

sekolahnya cukup berpengaruh dalam pembinaan mental murid-muridnya. 

 

c. Kesadaran religius 

Semua indikator pada variabel laten kesadaran religius bermakna, yang 

paling tinggi adalah experiental involvement dengan skor 0.67 ini menunjukkan 

penghayatan ajaran agama siswa cukup dominan. Indikator berikutnya adalah 
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idiological involvement dengan skor 0.63 ini menunjukkan tingkat  kepercayaan 

atau keyakinan terhadap ajaran agama cukup tinggi. Indikator variabel laten ritual 

involvement dengan skor 0.59 menunjukkan bahwa subyek penelitian cukup 

tinggi dalam menjalankan acara atau kegiatan keagamaan. Indikator intellectual 

involvement dengan skor 0.55 menunjukkan taraf pemahan terhadap ajaran agama 

cukup baik. Sedangkan consequential involvement adalah indikator paling lemah 

di banding indikator yang lain dengan skor 0.51. 

d. Kesehatan mental 

Variabel laten kesehatan mental yang memiliki empat indikator, semuanya 

cukup bermakna. Indikator yang paling tinggi adalah indikator sosial dengan skor 

0.68, selanjutnya adalah indikator spiritual dengan skor 0.65 berikutnya dengan 

skor 0.64, dan indikator biologis dengan skor 0.48. 

 

4. Uji Hipotesis 

     

 

Hubungan Struktural Antar Variabel  

Keterangan :  

POLAASUH = Pengasuhan Orang 

tua 

X1 = Kepedulian dan dukungan 

X2 = Kepatuhan 

X3 = Induksi /pengkondisian  

K M = Kesehatan Mental 

Y1 = Spiritual 

Y2 = Sosial 

Y3 = Psikologis 

Y4 = Biologis 

X1 13.56 

X2 14.48 

X3 13.77 

X4 13.34 

X5 13.77 

X6 8.70 

X7 8.23 

P ASUH 

P Guru 

MENTAL 

K RELIGi 

Y1 13.25 

Y2 12.66 

Y3 13.35 

Y4 15.53 

Y5 13.85 

Y6 14.47 

Y7 14.97 

Y8 12.96 

Y9 15.37 

12.08 
11.73 
9.39 

10.84 
10.28 
11.85 
9.70 

21.86 

20.03 

21.50 

22.22 

21.50 

18.29 

18.53 

7.33 

3.59 

1.09 

2.45 

6.31 

X1 13.56 

X2 14.48 

X3 13.77 

X4 13.34 

X5 13.77 

X6 8.70 

X7 8.23 

P ASUH 

P Guru 

MENTAL 

K RELIGi 

Y1 13.25 

Y2 12.66 

Y3 13.35 

Y4 15.53 

Y5 13.85 

Y6 14.47 

Y7 14.97 

Y8 12.96 

Y9 15.37 

12.08 
11.73 
9.39 

10.84 
10.28 
11.85 
9.70 

21.86 

20.03 

21.50 

22.22 

21.50 

18.29 

18.53 

7.33 

3.59 

1.09 

2.45 

6.31 
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X4 = Panutan 

X5 = Keterlibatan 

 

P Guru = Peran Guru di Sekolah 

X6 = Spiritual 

X7 = Sosial 

 

Kes Reg = Kesadaran Religius 

Y5 = Keyakinan 

Y6 = Peribadatan 

Y7 = Pengetahuan Agama 

Y8 = Penghayatan 

Y9 = Pengamalan 

 

Hubungan antar variabel penelitian 

 

Hubungan antar Variabel Simbol Nilai 

koefisien 

Nilai 

T 

Pengaruh langsung pengasuhan orang tua 

terhadap kesadaran religius  

γ21 0.10  2.45 

Pengaruh langsung pengasuhan orang tua 

terhadap kesehatan mental 

γ 11 0.19 3.59 

Pengaruh langsung sekolah terhadap 

kesadaran religius 

γ22 0.24 6.31 

Pengaruh langsung sekolah terhadap 

kesehatan mental 

γ12 0.06 1.09 

Pengaruh langsung kesadaran religious 

terhadap kesehatan mental 

β12 0.56 7.33 

Pengaruh tidak langsung pengasuhan orang 

tua terhadap kesehatan mental melalui 

kesadaran religius 

γ 

21*β12 

0.086 2.38 

Pengaruh tidak langsung sekolah terhadap 

kesehatan mental melalui kesadaran religius 

γ 

22*β12 

0.25 5.12 
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Pengolahan data dengan menggunakan program LISREL 8.7 diperoleh 

nilai Chi-square (χ
2
) sebesar 503.070 dengan 98 degrees of freedom. Probabilititas 

Chi-square adalah signifikan  p < 0.05 menunjukan bahwa model tidak sesuai 

data. Namun kalau dilihat dari indikator goodness fit lainnya tampaknya model 

bisa dikatakan fit, karenanya perlu dilakukan langkah modifikasi. 

Perlu diingat bahwa fit tidaknya suatu model juga tergantung nilai 

RMSEA dan GFI, dengan nilai RMSEA sebesar 0.0841   dan GFI sebesar 0.903 

model bisa dikatakan fit, karenanya perlu dilakukan pengujian hipotesis atas 

parameter model untuk melihat adanya pengaruh antar variable berdasarkan nilai t 

(t-values). Bila nilai t ≥ 1.96. maka suatu parameter dinyatakan mempunyai 

pengaruh terhadap variabel lainnya. Selanjutnya akan disajikan hubungan yang 

terbukti signifikan yaitu: 

1. Variabel pengasuhan orang tua secara signifikan berpengaruh terhadap 

kesadaran religius dengan nilai t =2.45. 

2. Variabel pengasuhan orang tua juga secara signifikan berpengaruh terhadap 

kesehatan mental dengan nilai t=3.59. 

3. Variabel sekolah secara signifikan berpengaruh terhadap kesadaran religius 

dengan t=6.31. 

4. Variable kesadaran religius berpengaruh signifikan terhadap kesehatan 

mental t=7.33. 

5.  Variabel pengasuhan secara tidak langsung berpengaruh secara signifikan 

terhadap kesehatan mental melalui kesadaran religius dengan t=2.38 

6. Variabel sekolah secara tidak langsung berpengaruh secara signifikan 

terhadap kesehatan mental melalui kesadaran religius dengan t=5.12 

Mengacu pada tabel 25, ada beberapa hal yang perlu dibahas lebih rinci 

yaitu: Pengasuhan orang tua sebagai variabel eksogen yang secara teoritis 

dihipotesakan mempengaruhi dua variabel endogen, terbukti memberikan 

pengaruh langsung yang signifikan terhadap variabel kesadaran religius dan 

kesehatan mental.  Pengasuhan orang tua juga berpengaruh secara tidak langsung 

terhadap kesehatan mental melalui kesadaran religius. Variabel eksogen yang 

lain, yaitu peran guru di sekolah yang dihipotesakan berpengaruh terhadap dua 

variabel endogen, dan ternyata variabel peran guru di sekolah berpengaruh 
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langsung secara signifikan terhadap variabel kesadaran religius. Namun variabel 

peran guru di sekolah secara langsung tidak berpengaruh terhadap kesehatan 

mental. Tetapi setelah dianalisis lanjutan ternyata variabel peran guru di sekolah 

berpengaruh secara tidak langsung terhadap kesehatan mental melalui kesadaran 

religius.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, ada beberapa hal yang perlu dibahas 

sebagai berikut: 

1. Pengasuhan orang tua memberikan pengaruh langsung terhadap kesehatan 

mental dengan arah hubungan yang positif.  

2. Kesadaran religius merupakan variabel endogen yang dihipotesiskan dalam 

penelitian ini memberikan pengaruh langsung yang positif terhadap kesehatan 

mental. Namun demikian kalau berbicara tentang kesadaran religius secara 

konstruk memberikan sumbangan yang sangat besar untuk terciptanya 

kesehatan mental. Ini terjadi karena syarat kesehatan mental yang paling 

utama adalah penghayatan terhadap ajaran agama dan kepatuhan dalam 

menjalankan ibadah. Dalam konteks psikologi Islam kesehatan mental 

seseorang sangat ditentukan oleh faktor keimanan kepada Allah dan 

kepatuhan menjalan ajaran Islam. 

3. Variabel peran guru di sekolah yang merupakan variabel eksogen (variabel 

bebas) dalam penelitian ini secara tidak langsung berpengaruh terhadap 

kesehatan mental melalui kesadaran religius. Dan peran guru di sekolah secara 

langsung tidak berpengaruh terhadap kesehatan mental, sebenarnya keadaan 

ini sudah diprediksi oleh peneliti seperti yang diuraikan pada pendahuluan 

yaitu bahwa sekolah dewasa ini sebagian besar programnya difokuskan pada 

bidang hard competence yang berkaitan dengan masalah akademis. Menurut 

peneliti ini merupakan anomaly terhadap misi sekolah, yang seharusnya 

menjadi salah satu ujung tombak yang sangat berperan terhadap moralitas, 

dalam pendahuluan peniliti menyebut tentang soft competence. Berkaitan 

dengan ini, sebagaian besar orang memaklumi karena sekolah mempunyai 

tugas utama dalam hal bidang akademis, apalagi dengan adanya ujian nasional 

(UN), maka segala daya yang dimiliki oleh sekolah hanya untuk “kesuksesan” 

pelaksanaan UN dengan nilai yang relatif tinggi, apapun caranya baik cara 
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yang halal maupun yang haram. Seperti diketahui, sebagian besar sekolah 

memberikan porsi yang sangat besar pada tercapaianya daya serap di bidang 

kognisi yang tujuan akhirnya untuk mencapai target-target yang berkaitan 

dengan aspek kognisi atau akademis dalam rangka untuk mencapai nilai UN 

(ujian nasional) yang cukup signifikan. Menurut peneliti sekolah yang ideal 

adalah harus mengemban misi yang digariskan dalam undang-undang sistem 

pendidikan nasional yang salah satunya adalah menghasilkan anak didik yang 

memiliki kesehatan mental yang tinggi. Hal lain yang mungkin 

mempengaruhi peran guru di sekolah tidak berpengaruh langsung terhadap 

kesehatan mental adalah adanya ekspektasi guru terlalu tinggi terhadap murid 

untuk dapat mencapai nilai kognitif yang tinggi pada bidang-bidang yang 

diujikan pada ujian nasional, sehingga dari sudut pandang murid sekolah 

dianggap lembaga yang tidak menyenangkan bahkan dianggap sebagai 

lembaga yang membosankan, maka dalam konteks ini wajar bila peran guru di 

sekolah tidak berpengaruh terhadap kesehatan mental. Ini terjadi karena salah 

satu indikator kesehatan mental adalah adanya rasa bahagia atau gembira.  

Berkaitan dengan kondisi di atas, peneliti menganggap bahwa kebanyakan 

sekolah yang ada di Indonesia tidak dikelola sebagai mana mestinya. Dalam 

konteks kesehatan mental, sekolah dalam hal ini peran guru di sekolah seharusnya 

berperan dalam empat aspek atau indikator kesehatan mental yaitu spiritual, 

psikologis, sosial dan biologis. Bila salah satu dari indikator tersebut tidak 

dipenuhi, maka hampir dipastikan peran guru di sekolah tidak berpengaruh secara 

langsung terhadap kesehatan murid. menurut Masalah lain yang lebih serius 

adalah dari segi SDM, sudah bukan rahasia lagi bahwa kualitas guru dan 

pengelola sekolah di tanah air cukup memperihatinkan, dari mulai rekrutmen 

sampai sertfikasi guru serta penempatan seorang guru untuk menjadi kepala 

sekolah masih terdengar aroma ketidak jujuran. Dari kondisi semacam ini maka 

akan membuahkan hasil seperti yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Aksi-

aksi brutal di masyarakat adalah produk dari sekolah yang salah kelola. Dalam 

pendidikan Islam seperti yang diungkap oleh Naquib Al Attas, pendidikan lebih 

tepat sebagai atta’dib, yaitu pendidikan yang orientasinya pada mencetak adab 

atau akhlaq, jadi pendidikan harus seimbang dalam pemberian muatan akademis 
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dan muatan mental, ini adalah tugas berat bagi para pemikir di bidang pendidkan 

Islam.     

 

F. Kesimpulan 

1. Variabel pengasuhan orang tua terbukti secara langsung berpengaruh secara 

signifikan terhadap kesadaran religius. 

2. Variabel pengasuhan orang tua terbukti secara langsung berpengaruh secara 

signifikan dengan arah positif terhadap kesehatan mental. 

3. Variabel peran guru di sekolah terbukti secara langsung berpengaruh secara 

signifikan dengan arah positif terhadap kesadaran religius. 

4. Variabel peran guru di sekolah tidak terbukti secara langsung berpengaruh 

secara signifikan terhadap kesehatan mental  

5. Variabel Kesadaran religius terbukti secara langsung berpengaruh secara 

signifikan dengan arah positif terhadap kesehatan mental.  

6. Variabel pengasuhan orang tua terbukti secara tidak langsung berpengaruh 

secara signifikan dengan arah positif terhadap kesehatan mental melaui 

kesadaran religius. 

7. Variabel Peran guru di Sekolah terbukti secara tidak langsung  memberikan 

pengaruh terhadap kesehatan mental melaui kesadaran religius. 

 

G. Implikasi     

Berkaitan dengan kondisi di atas, ada beberapa Implikasi, sebagai berikut: 

1. Implikasi Praksis: 

Mengingat pengasuhan orang tua mempunyai peran penting dalam 

mewujudkan kesadaran religius dan kesehtan mental, hendaknya setiap keluarga 

harus memberikan pengasuhan yang baik pada anak-anaknya. Agar setiap 

keluarga dapat menjalankan pengasuhan sebagaimana mestinya, peneliti 

merekomendasikan (1) Pemerintah (Kementerian Agama) hendaknya memberi 

pembekalan yang cukup kepada calon pengantin tentang pengasuhan anak; (2) 

Institusi pendidikan tingkat SLTA dan perguruan tinggi memberikan materi 

tentang pengasuhan anak yang cukup dalam kurikulum PAI.   
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Peran sekolah yang sekarang didominasi oleh peran akademis, harus 

mendapat perhatian dari unsur unsur yang bertanggung jawab terhadap sekolah 

(1) Pemerintah harus membenahi dari masalah rekrutmen, pengangkatan, dan 

sertifikasi guru yang berdasarkan profesionalitas, sehingga akan menghasilkan 

guru yang kompeten baik dari segi akademik maupun non akademik, dan 

memiliki hard skill dan soft skill yang seimbang. (2) Para pemikir pendidikan dan 

pengajar di perguruan tinggi terutama yang berkecimpung dalam pencetakan 

guru, hendaknya memperhatikan aspek-aspek mental dalam melaksanakan 

evaluasi. Mungkin sudah saatnya merumuskan bentuk penilaian standar untuk 

pendidikan agama Islam, dari penilaian akademis (Islamologi) ke bentuk 

penilaian skala sikap. (3) sekolah harus revitalisasi orientasi dari pengajaran ke 

pendidikan. (4) guru harus meningkatkan kualitas akademis dan sekaligus 

meningkatkan kemampuan soft skill dalam pembelajaran yang mengarah pada 

integrasi ilmu pengetahuan dengan konsep Islam. 

Berkaitan dengan dengan kesadaran religius, para pendidik di bidang ini 

harus (1). Lebih mengedepankan masalah keilmuan Islam, artinya mengajarkan 

konsep Islam sebagai pandangan hidup (Islamic worldview), dengan pemahaman 

Islam yang benar diharapkan akan, memberikan kesadaran religius yang lebih 

baik lagi.(2). Untuk Pendidikan Agama Islam bentuk evaluasinya harus 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran PAI, yang selama ini menggunakan tes 

berdasarkan tes kognisi sekarang harus mengarah pada tes sikap. 

2. Implikasi teoritis:        

Bagi peneliti yang tertarik dengan penelitian sejenis ini, langkah utama 

yang harus dilakukan adalah dalam penyusunan alat ukur (instrumen pengukuran) 

banyak peneliti yang penelitiannya gagal (tidak berhasil) karena lemahnya dalam 

penyusunan instrumen penelitian. 

Bagi peneliti yang tertarik untuk meneliti di bidang ini, agar penelitian 

lebih dalam lagi perlu memasukkan unsur pesantren sebagai subyek penelitian. 

Tidak berpengaruhnya variabel sekolah secara langsung terhadap variabel 

kesehatan mental kemungkinan disebabkan oleh sedikitnya dimensi yang terdapat 

pada variabel sekolah karenanya bagi yang ingin melakukan penelitian sejenis 

harus memperhatikan jumlah dimensi pada variabel penelitian. Selain itu jumlah 
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sampel penelitian harus ditambah, semakin besar sampel akan menghasilkan data 

yang lebih akurat. Dan dalam pengambilan sampel diusahakan agar menerapkan 

random sampling. 
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